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MOTTO 

Setiap kehidupan cobaan yang terjadi dalam hidup pasti bisa terlewati, karena 

Allah SWT selalu memberi cobaan yang bisa diselesaikan oleh hamba-Nya. 

Seperti makna surat Al-Insyirah ayat ke-5 yang maknanya, sesungguhnya bersama 

kesulitan terdapat kemudahan. 

 

PERSEMBAHAN 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

PemurahYang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-Alaq 1-5). Dengan segala 

kerendahan hati dan penuh kebahagiaan skripsi ini peneliti persembahkan kepada 

mereka yang telah membuat hidup ini menjadi penuh arti. 

1. Teruntuk kedua Ayahku Nurkolis S.Pd, H. M.Ikhwan.,Kedua ibuku tercinta 

Pasti Nispa Hj. Siti Fatimah, Kakak ku Fani Astika, Faridatun Nurjanah, dan 

ke-3 keponakanku Riza , Azmi, Afiza serta  seluruh keluarga penulis yang 

tidak henti-hentinya memberikan dukungan dan dorongan baik moril maupun 

materil, serta doa restu yang selalu mengiringi setiap langkahku dalam 

menempuh studi untuk menggapai cita-cita. Dari lubuk hati yang terdalam 

penulis mengucapkan terima kasih untuk semua kerja keras dan lelah yang 

telah kalian korbankan. Dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga 

segalanya, maafkan anakmu yang masih sering menyusahkan.  

Semoga Allah SWT, Menghadiahkan surga untuk kalian duhai Ibu dan Ayah 

ku tersayang. Dan suatu saat nanti semoga anakmu ini bisa mengamalkan ilmu 
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yang telah didapatkan baik untuk kepentingan dunia maupun kepentingan 

akhirat, dan semua jasa-jasamu kelak apat terbayarkan dengan baktiku 

kepadamu. 

2. Teman-teman Prodi Pendidkan Guru Sekolah Dasar FKIP UNISSULA 

angkatan 2018 kelas A maupun B, teman-teman satu organisasi, dan adik-adik 

kelas, terima kalian telah mewarnai langkahku mencari ilmu, meski kita tidak 

disatukan lagi dalam bangku perkuliahan dan satu instansi, kalian tetap akan ku 

kenang sebagai kenangan yang terindah dan semoga kalian selalu dirahmati 

oleh Allah SWT  agar selalu dimudahkan urusannya. 

3. Untuk diri ku sendiri, Firda Widiyanti. Terimakasih sudah mau berjuang dan 

berusaha untuk menjadi apa yang kamu mau. Tetap melangkah dan ciptakan 

mimpi lain karna perjalanan masih panjang, semoga Allah selalu meridhoi 

setiap langkahmu. Aamiin 
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ABSTRAK 

 
Firda Widiyanti. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Giving Question and Getting 

Answer (GQGA) terhadap hasil belajar pada Muatan IPA siswa SD, Skripsi. 

Program Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing I: Yunita Sari, S.Pd., M.Pd., 

Pembimbing II: Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. 

Hasil Belajar kognitif merupakan perubahan yang terjadi pada diri seseorang dimana 

perubahan tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran sebab dari kegiatan belajar 

mengajar dari peserta didik. Hasil belajar ini secara umum dan khususnya di SDN 1 

Sukamukti masih tergolong rendah. Diperlukan suatu kreatifikan dan inovasi guru dalam 

pembelajaran khususnya dalam menerapkan suatu model dan media pembelajaran. Salah 

satu model dan media pembelajaran yang dapat mengembangkan hasil belajar terutama 

hasil belajar kognitif dan melibatkan peserta didik secara aktif di dalam pembelajaran 

adalah model tipe giving question and getting answer. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif eksperimen tepatnya dengan pre eksperimental desaign. Sampel 

diambil menggunakan sampel sistematis dari populasi 34 diambil sebanyak 32 peserta 

didik. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran tipe giving question and getting answer terhadap hasil belajar kognitif pada 

muatan IPA siswa kelas V SDN 1 Sukamukti, serta untuk mengetahui apakah hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran tipe giving question and 

getting answer dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di kelas V SDN 1 

Sukamukti. Hasil uji normaitas data menunjukkan nilai pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Dilihat dari hasil analisis data yaitu melalui rata-rata nilai pretest dan posttest 

dimana pretest 61.31 dan posttest 87.50. Uji hipotesis yang telah memperlihatkan bahwa 

terdapat perubahan atau perbedaan hasil belajar kognitif pada muatan IPA siswa kelas V 

SDN 1 Sukamukti. Uji Hipotesis pertama berupa uji t (paired sample t-test) menunjukkan 

adanya pengaruh dilihat      dari Lower dan Upper bernilai negative yakni Lower sebesar -

27.58667 dan Upper sebesar -24.78833. Nilai Sig. (2-tailed) meperlihatkan angka 0.000 

yang berarti < 0.05 dan uji hipotesis kedua berupa uji t (One Simple t-test) menunjukkan 

ada perkembangan dilihat dari hasil uji hipotesis dengan rumus t-test, yaitu uji One 

sample t-test dengan ketentuan sig.(2-tailled) < α yaitu 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Kata Kunci :  Hasil Belajar, Model pembelajaran tipe Giving Question and 

Getting Answer, IPA. 
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ABSTRACT 

Firda Widiyanti. 2022. The effect of the Giving Question and Getting Answer (GQGA) 

Learning Model on learning outcomes in the natural science content elementary 

school student. Elementary School Teacher Education Study Program. Sultan 

Agung Islamic University, Semarang. Supervisor I Yunita Sari, S.Pd., M.Pd, 

Supervisor II Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. 

Cognitive learning outcomes are changes that occur in a person where these changes are 

in accordance with learning objectives because of the teaching and learning activities of 

students. The learning outcomes in general and in particular at 1 Sukamukti State 

Elementary School are still relatively low. It takes a teacher's creativity and innovation in 

learning, especially in applying a model and learning media. One model and learning 

media that can develop learning outcomes, especially cognitive learning outcomes and 

involve students actively in learning is the giving question and getting answer type model. 

This research uses experimental quantitative methods to be precise with pre-experimental 

design. Samples were taken using a systematic sample of a population of 34 taken as 

many as 32 students. The purpose of this study is to determine whether there is an effect 

of the giving question and getting answer type of learning model on cognitive learning 

outcomes in the science content of fifth grade students at 1 Sukamukti State Elementary 

School, and to find out whether student learning outcomes in science learning using the 

giving question and getting type learning model. Answer can meet the Minimum 

Completeness Criteria (KKM) in class V 1 Sukamukti State Elementary School. The 

results of the data normality test showed that the pretest and posttest values were 

normally distributed. Judging from the results of data analysis, it is seen through the 

average value of the pretest and posttest where the pretest is 61.31 and the posttest is 

87.50. Hypothesis testing has shown that there are changes or differences in cognitive 

learning outcomes in the science content of fifth grade students of  1 Sukamukti State 

Elementary School. The first hypothesis test in the form of a t-test (paired sample t-test) 

showed an effect seen from the Lower and Upper with negative values, namely Lower of -

27.58667 and Upper of -24.78833. Value of Sig. (2-tailed) shows the number 0.000 which 

means < 0.05 and the second hypothesis test in the form of a t-test (One Simple t-test) 

shows that there is progress seen from the results of hypothesis testing with the t-test 

formula, namely the One sample t-test test with the provisions of sig. .(2-tailled) < α is 

0.000 < 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. 

Keyword: Learning Outcomes, Giving Question and Getting Answer type learning model, 

the natural science content. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Dalam kehidupan salah satu yang menjadi hal terpenting adalah 

pendidikan. Sekolah dasar harus menciptakan pendidikan yang 

berkompetensi pribadi siswa baik kemampuan intelektual maupun sosialnya 

yang mana harus dibangun dengan berlandaskan konsep, nilai, norma serta 

moral. Pendidikan di sekolah dasar idealnya haruslah membuat siswa tidak 

pasif hanya mendengarkan, tetapi juga aktif dalam pembelajaran. Guru dan 

siswa harus mampu menjalin interaksi maupun komunikasi yang baik 

sehingga menciptakan hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

pembelajaran yang efektif. Kemampuan dan keberhasilan yang dimiliki siswa 

tidak terlepas dari peran penting guru dalam menyampaikan materi dalam 

penyampaian pembelajaran (Wardani, 2020, p. 76). 

Salah satu upaya untuk menyiapkan agar manusia mampu mandiri, 

mampu meningkatkan potensi diri, serta mampu menjadi masyarakat yang 

berdaya bagi bangsa perlu adanya upaya pendidikan. Mutu pendidikan 

merupakan tuntutan dasar yang saat ini dihadapi dalam dunia pendidikan. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam dunia pendidikan merupakan 

timbulnya hal tersebut. Sebagai lembaga pendidikan formal, meningkatkan 

mutu pendidikan serta membentuk generasi penerus bangsa yang handal dan 

cerdas merupakan suatu keharusan. Penggunaan model pembelajaran 
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merupakan salah satu faktor penentu mutu pendidikan. Proses pembelajaran 

yang baik dapat di ubah dengan proses pembelajaran berpusat pada siswa 

(student center), dimana siswa dapat berdiskusi dan menyampaikan 

pendapatnya secara bebas sehingga suasana kelas menjadi hidup. 

Menciptakan suasana belajar yang menarik dan nyaman dapat 

meningkatkan keaktifan jika guru menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. Tingginya keaktifan siswa sangat membantu tercapainya tujuan 

kompetensi pembelajaran yang berpengaruh pada hasil siswa dalam belajar. 

Hasil belajar dapat di artikan sebagai kemampuan yang di miliki siswa setelah 

menerima pembelajaran (Djuramang, 2018). Dalam proses pembelajaran 

diharapkan guru dapat membuat susasan kelas menjadi seru, aktif dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi tanpa 

merasakan bosan sehingga hasil belajar meningkat. (Yunus, 2013). Keaktifan 

siswa sangat diperlukan pada proses pembelajaran muatan IPA sehingga guru 

dapat mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa dari materi 

pembelajaran yang telah di sampaikan. Hal tersebut dapat menentukan, 

apakah siswa tersebut telah paham atau belum. 

Pendidikan di SD idealnya harus melibatkan siswa aktif dalam 

aktivitas pembelajaran sehingga terjadinya proses interaksi siswa dengan 

pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Menurut Susanto 

(Hidayat et al., 2019, p. 3) proses pembelajaran yang baik hendaklah terjadi 

interaksi dua arah, dimana pendidik harus menciptakan kegiatan belajar 

dengan melibatkan siswa. Sehingga pendidik juga harus membuat siswa 
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tertarik untuk mengikuti pembelajaran pada umumnya proses pembelajaran 

yang berlangsung siswa hanya mendengarkan penjelasan pendidik dan 

kurangnya keterlibatan mental siswa didalam proses pembelajaran. Pendidik 

harusnya merealisasikan inovasi-inovasi terbaru dalam penyampaian bahan 

atau materi pelajaran. Dalam memperbaiki hasil belajar siswa diperlukan 

model-model pembelajaran ketika pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 

kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

demi terciptanya suasana kelas yang aktif dan menarik.  

Guna mencapai tujuan dalam pembelajaran berinovasi maka perlu 

adanya model yang harus digunakan dalam pembelajaran guna 

mengembangkan inovasi yang menarik dalam proses pembelajaran, 

contohnya tipe giving question and getting answer. Menurut Chasanah dkk 

(2012) strategi giving question and getting answer (GQGA) dikembangkan 

untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan 

menjawab guna menumbuhkan keberanian siswa dalam mengajukan 

pertanyaan. Hasil wawancara dan observasi dengan wali kelas V SDN 1 

Sukamukti guna meningkatkan hasil belajar siswa, dapat ditentukan dari 

banyaknya pendekatan dan model pembelajaran mana yang akan dipilih. 

Minimnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi menjadi kendala 

penyebab terjadinya suasana pembelajaran terkesan monoton dan suasana 

kelas yang pasif di SDN 1 Sukamukti. Hal ini juga dikatakan oleh (R. A. 

Putra & Pratama, 2019)  ketika guru dalam pembelajaran kurang menarik 

dalam menentukan model pembelajaran akan terlihat sangat monoton dan 
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membuat siswa menjadi pasif sebab membuat hasil belajar siswa menjadi 

menurun. Hal tersebut dibuktikan karena banyaknya hasil belajar siswa yang 

tidak tuntas. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mencoba meninjau 

aktifnya siswa serta hasil yang diperoleh siswa dalam belajar untuk 

menerapkan model belajar yakni tipe Giving Question and Getting Answer 

terhadap hasil belajar pada muatan IPA SDN 1 Sukamukti. 

Giving Question and Getting Answer yakni ketika  murid mampu  

menyampaikan pertanyaan yang produktif, karena dari pertanyaan tersebut 

siswa dapat mendorong kemandirian dan dapat meng implementasikan 

keterampilan ilmiahnya. Sementara itu siswa diharapkan untuk percaya diri 

dalam mengemukakan pendapatnya. Proses belajar melalui model tersebut 

juga diharapkan untuk mengetahui tingkah laku siswa meliputi pengetahuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Observasi dan wawancara dengan Ibu Faridatun Nurjanah selaku wali 

kelas V SDN 1 Sukamukti yang di laksanakan pada hari Sabtu, 18 September 

2021. Hasil observasi dan wawancara tersebut yaitu dalam pembelajaran yang 

di lakukan secara tatap muka di temukan permasalahan pembelajaran muatan 

Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi perubahan wujud benda, dimana saat 

pembelajaran berlangsung siswa terlihat bermalas-malasan.  

Selain itu, wali kelas V SDN 1 Sukamukti menyampaikan 

bahwasanya dalam melakukan pembelajaran tatap muka setelah adanya 

pandemi, guru tidak menggunakan variasi model pembelajaran konvensional 

atau bisa dikatakan guru menyampaikan materi masih dengan menggunakan 
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metode ceramah. Permasalahan lainnya yaitu ketika guru bertanya atau 

bahkan meminta penjelasan secara singkat tentang pemahaman yang siswa 

dapat dari materi yang telah di sampaikan, siswa hanya diam sehingga proses 

pembelajaran siswa terkesan pasif. Hal itu menjadi berpengaruh dalam hasil 

belajar siswa tersebut terutama saat guru mengevaluasi pemahaman siswa 

malalui ulangan harian. 

Sebagaimana penelitian yang telah dibuktikan oleh Sugiono (2016, p. 

118) bahwa penelitian sebelumnya tentang tipe giving question and getting 

answer dapat berpengaruh pada kemampuan bertanya serta hasil siswa dalam 

belajar. Penelitian selanjutnya yakni diteliti oleh Amalia Chasanah, dkk dan 

Ning Trias Prima Wilanda Menunjukkan bahwa Pembelajaran yang telah 

dilakukan dengan cara giving question and getting answer berpengaruh pada 

peningkatan hasil siswa dalam belajar 

Salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan diatas adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran tipe Giving Question and Getting 

Answer untuk membantu siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran 

secara nyata dengan siswa ikut terlibat interaksi dengan guru maupun teman 

lainnya sehingga mampu meningkatkan hasil belajar IPA. Maka dari itu 

pembelajaran tidak berpusat pada guru, namun siswa juga dapat 

meyampaikan pendapatnya secara bebas. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dapat 

diuraiakan sebagai berikut : 

1. Kurangnya antusias siswa dalam menerima pelajaran muatan IPA. 

2. Guru menggunakan pembelajaran konvensional  

3. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa 

lainnya. 

4. Minimnya variasi model pembelajaran yang digunakan. 

5. Pembelajaran IPA yang monoton. 

6. Hasil belajar materi muatan IPA 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi uraian tersebut, peneliti akan memberikan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada model pembelajaran tipe Giving Question and 

Getting Answer (GQGA) terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

2. Penelitian dilakukan di kelas V SDN 1 Sukamukti 

3. Variabel bebas (independen) penelitian ini yaitu model pembelajaran tipe 

Giving Question and Getting answer sedangkan variabel terikatnya 

(dependen) yaitu hasil belajar kognitif siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, rumusan masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran tipe Giving Question and 

Getting Answer terhadap hasil belajar kognitif siswa pada muatan IPA 

siswa kelas V SDN 1 Sukamukti? 

2. Apakah hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

model tipe Giving Question and Getting Answer dapat memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di kelas V SDN 1 Sukamukti? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat diuraikan tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe Giving Question and 

Getting Answer terhadap hasil belajar kognitif siswa pada muatan IPA 

kelas V SDN 1 Sukamukti. 

2. Mengetahui hasil belajar kognitif pada materi pelaran muatan IPA yqng 

pembelajarannya mengadopsi model tipe Giving Question and Getting 

Answer dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di kelas 

V SDN 1 Sukamukti. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak. Manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai peningkatan mutu belajar pada dunia pendidikan. 

b. Sebagai sumber referensi dan menambah wawasan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran tipe Giving Question and Getting 

Answer (GQGA). 

c. Sebagai ide masukan agar hasil belajar secara kognitif meningkat 

dengan diterapkannya belajar dengan model tipe Giving Question 

and Getting Answer (GQGA) pada muatan IPA. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi guru 

Guru dapat mengelola perbaikan pada proses kegiatan belajar 

mengajar dengan menerapkan tipe Giving Question and Getting 

Answer. 

b. Bagi siswa 

Siswa dapat melatih kemampuan dan kepercayaan diri untuk aktif 

bertanya dalam belajar dengan model Giving Question and Getting 

Answer. 

c. Bagi sekolah 

Dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan sekolah yang 

unggul dan berinovasi. 

d. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam belajar 

menggunakan tipe Giving Question and Getting Answer  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran disesuaikan pada pendekatan p       

embelajaran yang akan di laksanakan, terutama pada tahap-tahap 

proses pembelajaran dan pengelolaan kelas. Menurut Afandi dkk 

(2013, p. 16) Model pembelajaran ada prosedur atau pola sistematis 

yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media 

dan nilai alat pembelajaran. Model pembelajaran dapat diartikan 

suatu pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang 

dan menyampaikan materi mengorganisasikan pembelajar dan 

memilih media dan metode dalam suatu kondisi dan pembelajaran 

(Nasrun, Faisal, 2018). Hal ini juga di sampaikan oleh (Khoerunnisa 

et al., 2020) model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran) 

sehingga kegiatan belajar mengajar lebih baik. Dengan penggunaan 

model pembelajaran dengan baik maka kita akan lebih memahami 

model yang di desain oleh guru yang di terapkan kepada siswa, maka 

kita akan tahu kelebihan dan kekurangan model yang telah di desain 

oleh guru. 
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Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran 

tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bungkus ataupun 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik 

pembelajaran (Sudrajat, 2008) Proses pembelajaran sangat 

membutuhkan model pembelajaran, sebab menjadi sebuah 

komponen yang berpengaruh bagi keberhasilan suatu pembelajaran 

di dalam kelas (Wajdi, 2021). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya model pembelajaran 

adalah pola atau kerangka konseptual yang melukiskan tahap-tahap 

yang dapat digunakan sebagai titik fokus dalam meyusun rencana 

atau rancangan proses belajar mengajar agar dapat dicapainya sebuah 

tujuan tertentu dalam kompetensi yang telah ditentukan. 

 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Berikut merupakan ciri-ciri pembelajaran menurut 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016) model pembelajaran memiliki ciri-

ciri diantaranya yaitu: 

1) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya 

model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses 

berpikir induktif. 

2) Dalam sebuah model memiliki bagian yang di namakan:  

a) Tahapan - tahapan urutan pembelajaran (syntax) 

b) Terdapat prinsip 
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c) Sistem sosial 

d) Sistem pelengkap yang mendukung  

 

3) Berdampak pada pembelajaran sebab diterapkannya model 

pembelajaran baik terukur ataupun hasilnya jangka panjang 

yang disebut dengan dampak penggiring 

4) Merancang kegiatan belajar mengajar berumper dari pedoman 

yang telah ditentukan. 

 

c. Prinsip-prinsip Penentuan Model Pembelajaran 

Dalam pemilihan model perlu memperhatikan prinsip-

prinsip, menurut (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016) prinsip-prinsip 

model pembelajaran yakni : 

1) Memiliki tujuan dan bermotivasi tinggi 

2) Matangnya individu ataupun perbedaan satu dengan yang 

lainnya 

3) Tersedianya pengalaman maupun peluang 

4) Pengalaman serta pemahaman yang terintegrasi 

5) Fungsional 

6) Membahagiakan 
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2. Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 

a. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Giving Question and 

Getting Answer 

Giving Question and Getting Answer berhasil ditemukan 

Spancer Kagan, sosok yang berkebangsaan Swis pada tahun 1963. 

Giving question and getting answer di kembangkan guna 

mengajarkn siswa agar berkompeten dalam t peretanyaan, karennya 

jawab, sebab pada dasarnya giving question and getting answer 

yakni perpaduan antara ceramah dengan tanya jawab yang bermedia 

kertas. (Sumantri, 2019).Sebagaimana dikemukakan oleh 

(Kusnafizal & Haikal, 2020) bahwa: 

 “The giving question and getting answer learning model is a 

learning model developed to train students to always be active in the 

learning process and have the ability and akills to ask and answer 

questions”. 

 

Model pembelajaran tipe Giving Question and Getting 

Answer Ini merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperluas wawasannya. Dalam 

model pembelajaran ini, siswa bebas berkomentar baik  yang belum 

dipahami maupun yang sudah dipahami, sehingga siswa dapat lebih 

kreatif dalam  kegiatan belajarnya (Ayuningsih & Ciptahadi, 2020). 

Menggunakan model GQGA merupakan salah satu model 

pembelajaran yang interaktif dan menarik, (Farizah Yulianti, Sutrio, 

2019) bahwa, 
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“One of which is by using a more interactive and interesting 

learning model. One alternative learning model that can be used is 

the Giving Questions Getting Answers (GQGA) model”. 

 

Menurut Chasanah dkk (2012) juga mengemukakan bahwa 

Giving Question and Getting Answer (GQGA) menjadikan siswa 

mudah menyampaikan pendapatnya yang dituangkan kedalam kertas 

sehingga siswa dapat mengetahui dan mengingat materi, membuat 

siswa aktif dan dapat mengoptimalkan hasil belajar dan kreativitas 

siswa, dan dapat belajar untuk menghargai pendapat orang lain. 

Model pembelajaran kooperatif tipe GQGA (giving question 

and getting answer) Ini merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperluas 

wawasannya. Menggunakan model GQGA merupakan salah satu 

model pembelajaran yang interaktif dan menarik, (Nengsi & Oktaria, 

2019). Sebagaimana dikemukakan oleh (Farizah Yulianti, Sutrio, 

2019) bahwa:  

This proves that the GQGA learning model throught the 

experimental method affects the learning outcomes of students, not 

only in the cognitive realm which is seen from the high posstest 

scores but also seen from the affective and psychomotor learning 

outcomes of students such as the ability to assemble pratical tools 

and materials, ways expressing opinions, activeness during 

discussions, courage to ask questions, and also affect the confidence 

to answer questions.  

 

b. Ini merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memperluas wawasannya. Dalam model pembelajaran 

ini, siswa bebas berkomentar baik  yang belum dipahami maupun yang 

sudah dipahami, sehingga siswa dapat lebih kreatif dalam  kegiatan 
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belajarnya (Ayuningsih & Ciptahadi, 2020). Menggunakan model GQGA 

merupakan salah satu model pembelajaran yang interaktif dan menarik, 

Tujuan Pembelajaran Tipe Giving Question and Getting Answer 

Penerapan model pembelajaran tipe Giving Question and 

Getting Answer dalam suatu proses pembelajaran bertujuan untuk: 

1) Mengevaluasi pemahaman siswa sebagai acuan untuk perbaikan 

pembelajaran. 

2) Membimbing siswa untuk mendapatkan keterampilan 

pengetahuan maupun sosial. 

3) Memberikan rasa nyaman dan senang kepada siswa. 

4) Meningkatkan dan merangsang penalaran berpikir siswa. 

5) Mendorong siswa agar ikut serta dalam berinteraksi. 

6) Melatih siswa untuk menyampaikan pendapatnya. 

7) Mencapai tujuan kompetensi belajar. 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Tipe Giving Question and 

Getting Answer. 

Berikut langkah-langkah dari penerapan model pembelajaran 

tipe giving question and getting answer (Wajdi, 2021) yaitu: 

1) Guru membagikan kartu / kertas kepada masing-masing siswa. 

2) Membuat kelompok kecil untuk siswa berjumlah 4-5 orang. 

3) Setiap siswa menuliskan materi yang belum mereka pahami 

dalam kartu / kertas. 
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4) Setiap siswa di beri kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

pada kartu / lembar. 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Tipe Giving Question and 

Getting Answer 

Berikut kelebihan dari penerapan model pembelajaran tipe 

Giving Question and Getting Answer (Setyawati, 2013) yaitu: 

1) Siswa menjadi lebih aktif. 

2) Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun 

kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 

3) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang 

di sampaikan. 

4) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya. 

e. Kelemahan Model Pembelajaran Tipe Giving Question and 

Getting Answer 

Berikut kelemahan dari penerapan model pembelajaran tipe 

Giving Question and Getting Answer (Setyawati, 2013) yaitu: 

1) Pertanyaan pada hakikatnya sifatnya hanya hafalan. 

2) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan 

menyimpang dari pokok bahasan yang sedang di pelajari. 

3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak 

mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan 

menguasai materi yang telah di berikan. 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa 

berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa dengan 

adanya perubahan tingkah laku (Dwijayani, 2019). Hasil belajar 

adalah perubahan berupa kecakapan fisik, mental, intelektual yang 

berproses dari kegiatan belajar baik di jenjang pendidikan non 

formal seperti dilingkup keluarga dan masyarakat yang akan di 

gunakan dalam kegiatan sehari-hari baik didalam sekolah maupun 

bermasyarakat (Ariyanto, 2018).  

Menurut Benjamin S.Bloom dalam (Anggraeni, 2019) hasil 

belajar secara garis besar dari ranah kognitif yaitu meliputi belajar 

mengingat materi pelajaran yang di ajarkan, memahami, 

mengaplikasikan materi yang telah di ajarkan. Minat, motivasi, 

sikap, kecerdasan lingkungan belajar, keadaan fisik dan lain-lain 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dari 

segi kognitif siswa (Rijal & Bachtiar, 2015). 

Hasil belajar dilihat dari segi kognitif merupakan penilaian 

suatu hasil pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

pendidik. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut 

salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
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siswa adalah motivasi belajar dan aktivitas belajar siswa (Nurmahni 

Harahap, 2013). 

Jadi, bisa di simpulkan bahwa hasil belajar dari segi kognitif 

merupakan perubahan yang terjadi pada diri seseorang dimana 

perubahan tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran sebab dari 

kegiatan belajar yaitu mengingat, memahami dan 

mengaplikasikannya dengan pengaruh faktor motivasi dan aktivitas 

belajar siswa. Perubahan aspek pengetahuan merupakan perubahan 

sebagai akibat dari hasil belajar khususnya pada pembelajaran 

muatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil 

hasil capaian siswa. Pada dasarnya ada faktor yang bisa 

mempengaruhi keberhasilan dalam pendidikan salah satunya, seperti 

sarana dan prasarana (fasilitas), guru, siswa, lingkungan pendidikan 

dan kurikulum (Yupinus Hendra, 2019). 

c. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar adalah proses atau kegiatan yang 

dilakukan secara konsisten, sistematis dan terprogram dengan 

menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 

tugas dan portofolio serta penilaian diri (Putro, 2014). 
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Penilaian hasil belajar adalah ingatan guru terhadap hal-hal 

yang pernah di pelajari yang berkenaan dengan fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur penilaian hasil belajar, meliputi konsep dasar 

pengukuran dan penilaian, prinsip penilaian, teknik penilaian, dan 

instrument penilaian (Widyastono, 2013). 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, 

hasil pembelajaran yang di kategorikan oleh para pakar pendidikan 

sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau 

terpisah, melainkan komprehensif (Sappe et al., 2018). 

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwasanya 

penilaian adalah kumpulan informasi atau bukti tolak ukur yang 

menjelaskan bukti nyata hasil pengukuran. Sementara itu penilaian 

hasil belajar memiliki peran yang sangat penting dengan memiliki 

proses serta tujuan pembelajaran. Mengetahui tingkat capaian tujuan 

pembelajaran, serta bahan evaluasi untuk pembelajaran kedepannya. 

Hal tersebut merupakan tujuan dari penilaian dengan indikator, yaitu 

siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan perubahan wujud 

benda serta mampu menunjukkan perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan manusia 

tentang gejala-gejala alam dan kebebasan yang di peroleh dengan 
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cara observasi, eksperimen / penelitian, atau uji coba yang 

berdasarkan pada hasil pengetahuan manusia. Pengamatan manusia 

dapat berupa fakta-fakta, aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-

prinsip, teori-teori dan lain sebagainya (Sappe et al., 2018). 

Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Didik et 

al., 2016). 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang gejala alam dan kebendaan yang bersifat 

sistematis dan di lakukan dengan cara mengamati lingkungan sekitar 

dan di lingkungan kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa (P. 

Putra, 2017). 

Beberapa pendapat tentang pengertian IPA, dapat di 

simpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan pengetahuan yang 

mempelajari tentang sekumpulan fakta, konsep, dan prinsip tentang 

gejala alam, lingkungan dan kehidupan sehari-hari yang bersifat 

sistematis serta di peroleh dengan cara eksperimen maupun 
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observasi. Maka yang di gunakan peneliti dalam pembelajaran 

materi IPA nantinya dilakukan dengan bereksperimen untuk 

mengetahui secara nyata proses atau terjadinya perubahan wujud 

benda. 

 

B. Penelitian yang Relavan 

Penelitian yang relavan di lakukan untuk menghasilkan penelitian 

yang lebih baik. Penelitian relavan merupakan penelitian terdahulu atau sudah 

pernah dilakukan. Sementara itu, peneliti mengambil penelitian terdahulu 

sebagai referensi dan pendukung guna dilakukannya penelitian. 

1. Sri Nengsi dan Risky Oktariana, 2019. Penelitian ini di lakukan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran GQGA (Giving 

Question and Getting Answer) terhadap hasil belajar biologi siswa kelas 

X MIPA SMAN 1 Payukambuh. Penelitian ini menunjukkan hasil taraf 

kepercayaan 95%, artinya hipotesis telah di terima yaitu ada pengaruh 

pemberian model pembelajaran GQGA terhadap hasil belajar biologi 

siswa. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini, yaitu bahwa 

penelitian di atas meneliti tentang penerapan pembelajaran GQGA 

dilakukan pada siswa sekolah menengah atas yaitu siswa kelas X MIPA 

SMAN 1 Payukambuh sedangkan peneliti melakukan model 

pembelajaran GQGA pada siswa kelas V SD. 

2. Nur Hafsa dan Amri, 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Giving Question 
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and Getting answer (GQGA) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas XI UPT SMAN 4 Parepare. Hasil dari penelitian ini yaitu 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran GQGA, 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis  peserta 

didik kelas XI MIPA UPT SMAN 4 Parepare (Sig. 0,000 < α 0,05). 

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian ini, yaitu 

penelitian di di atas meneliti tentang pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran GQGA  terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 

menegah atas sedangkan peneliti ingin mengetahui pengaruh model 

pembelajaran tipe GQGA terhadap hasil belajar terhadap hasil belajar 

pada muatan IPA siswa SD kelas V. 

3. Ni Putu Meina Ayuningsih dan Ketut Gus Okta Ciptahadi, 2020. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kecerdasan logis 

matematis siswa ang di pelajari dengan model pembagian tipe Giving 

Question and Getting Answer lebih baik atau tidak dari kecerdasan logis 

matematis dari siswa yang mendapat pembelajaran secara konvensional. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kecerdasan logis matematis 

siswa dengan pembelajaran GQGA lebih baik dibandingkan kecerdasan 

logis matematis dengan pembelajaran konvensional. 

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu, 

penelitian di atas dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran GQGA terhadap kecerdasan logis matematis pada siswa 

kelas XI SMK Wira Harapan sedangkan penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe GQGA terhadap hasil 

belajar pada muatan IPA siswa kelas V SD. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan proses disaat siswa 

melakukan kegiatan belajar secara aktif agar siswa bisa memahami dan 

menerapkan secara nyata materi yang telah di ajarkan guna mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Faktor keberhasilan dalam belajar dan kefektifitasan 

proses komunikasi yang efektif ialah guru, yaitu dimana dituntut untuk 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik sehingga pembelajaran menjadi 

aktif dan komunikatif. Sementara itu agar terjadinya yang baik dan efektif 

maka menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran seperti 

menggunakan metode dan model pembelajaran yang bervariasi penting 

dilakukan oleh guru agar siswa tidak merasa bosan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Proses pembelajaran seringkali belum selesai dengan tujuan yang di 

harapkan, yaitu masih terdapat siswa yang pasif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pasif nya siswa dalam pembelajaran seperti 

kurangnya komunikasi atau interaksi antar siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung sehingga pembelajaran tidak kondusif dan komunikatif yang 

membuat siswa kurang faham dengan materi yang di sampaikan. 

Perolehan dalam evaluasi hasil belajar siswa dan keaktifan siswa 

terhadap materi dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran yang 

tepat. Pembelajaran tipe giving question and getting answer merupakan salah 

satu metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 
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dalam muatan IPA. Metode ini mengusahakan siswa untuk saling 

bekerjasama dalam kelompok berpendapat, berkomunikasi, serta 

mengaplikasikan yang dibutuhkan dengan cara berdiskusi. Penerapan model 

pembelajaran tipe giving question and getting answer di harapkan mampu 

membantu siswa untuk memahami dan mengingat materi yang di sampaikan 

dengan cara lebih menarik yaitu tanya jawab. 

Secara grafis, pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat di 

gambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir 

Menciptakan 

suasana belajar 

yang 

merangsang 

siswa untuk 

aktif dan 

menimbulkan 

semangat belajar 

sehingga tujuan 

pembelajaran 

dapat dicapai 

dengan 

maksimal. 

 

Permasalahan : 

Hasil belajar pada 

muatan IPA siswa 

kelas V SDN 1 

Sukamukti masih 

rendah berdasarkan 

pengamatan secara 

langsung, 

dikarenakan guru 

masih menggunakan  

model pembelajaran 

konvensional. Selain 

itu siswa juga pasif 

saat pembelajaran 

berlangsung. 

Indikator 

Berdasarkan teori 

taksonomi Bloom 

hasil belajar dalam 

rangka studi dicapai 

melalui tiga ranah 

salah satunya yaitu 

ranah kognitif 

Indikator : 

Mampu 

mengidentifikasi, 

menyebutkan dan 

menjelaskan 

peruabahan wijud 

benda serta 

menunjukkan 

terjadinya perubahan 

wujud benda 

kehidupan sehari. 

 

Kemudian dilakukan 

pembelajaran 

konvensional dengan 

materi perubahan 

wujud benda pada 

siswa kelas V SDN 1 

Sukamukti 

berdasarkan 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Setelah menggunakan 

model pembelajaran 

secara konvensional, 

peneliti kemudian 

memberikan perlakuan 

berupa model 

pembelajaran tipe 

GQGA untuk 

merangsang siswa agar 

bertanya dan 

menyampaikan 

pendapatnya. Sehingga 

siswa diharapkan dapat 

mengingat dan 

memahami materi yang 

disampaikan  dengan 

baik untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif 

siswa. 

 

Teori 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian landasan teori diatas dan kerangka berfikir maka 

disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran tipe Giving Question and Getting 

Answer (GQGA) terhadap hasil belajar kognitif pada muatan IPA kelas V 

SDN 1 Sukamukti. 

2. Pembelajaran tipe Giving Question and Getting Answer dapat memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) terhadap hasil belajar pada muatan 

IPA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen. Penelitian 

eksperimen yang dilaksanakan oleh peneliti terdapat perlakuan (treatment). 

Metode eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 

2020, p. 107). Penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti hanya 

menggunakan satu kelas saja tanpa adanya kelas kontrol. Penelitian 

eksperimen ini terdapat variabel terikat dan variabel bebas yang telah di 

tetapkan di awal. Penelitian ini, dilaksanakan di SDN 1 Sukamukti tepatnya 

di kelas V semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Desain yang di gunakan oleh peneliti berupa pre-eksperimental design 

(nondesigns) tepatnya One-Group Pretest-Posttest Design. “Desain ini 

terdapat pretest sebelum di beri perlakuan suatu kelompok yang di beri 

perlakuan” (Sugiyono, 2020, p. 110). Setelah treatment di berikan oleh 

peneliti barulah di adakan posttest. Dengan seperti itu, hasil penelitia bisa di 

ketahui secara akurat dengan melihat keadaan pretest dan posttest. Sementara 

itu, untuk lebih jelasnya peneliti membuat gambar desain dalam skema di 

bawah ini: 
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Gambar 3.1 Skema one group pretest posttest design 

Keterangan Skema: 

O1  = Sebelum treatmen diberikan 

O2  = Setelah treatmen di berikan 

X  = Treatmen yang diberikan 

Karena pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu kelas, 

maka hanya terdapat kelompok eksperimen. Sebelum kelompok ini di berikan 

perlakuan, peneliti terlebih dulu memberikan pretest. Setelah pretest di 

lakukan barulah peneliti memberi perlakuan. Posttest di lakukan setelah 

perlakuan di berikan agar peneliti bisa mengetahui secara tepat kemampuan 

menyelesaikan soal yang menunjukkan pengaruh model pembelajaran GQGA 

terhadap hasil belajar pada muatan IPA siswa kelas V SDN 1 Sukamukti. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2020, p. 117). Populasi yang digunakan 

peneliti yaitu peserta didik kelas V SDN 1 Sukamukti tahun ajaran 

2021/2022. Jumlah peserta didik kelas V terdiri dari 34 siswa. 

 

O1 X O2 
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𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁. 𝑥2 
 

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik kelas V SDN 1 Sukamukti 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Populasi 
Laki-laki Perempuan 

V 18 16 34 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2020, p. 118) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat di berlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (mewakili). Teknik pengambilan sampel yang di gunakan 

pada penelitian ini adalah sampling sistematis, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah di beri 

nomor urut. Teknik penelitian ini merupakan jenis teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2020, p. 

122). Sementara sampel yang masih diinginkan sesuai dengan rumus 

solvin (Sundayana, 2016, p. 27) yakni: 
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Dengan ketentuan: 

n  =  Sampel 

N  =  Populasi 

x  = Taraf Signifikansi 

Rumus Solvin di gunakan untuk menentukan taraf kesalahan/taraf 

signifikansi 5%. Dalam penelitian ini populasi berjumlah 34 anak. 

Sampel dapat dihitung dengan ketentuan di bawah: 

          34 

𝑛 =  
1 + (34 𝑥 0,052) 

n =  31,33 dibulatkan menjadi 32 

Jadi sampel penelitian untuk 34 siswa dan tingkat kepercayaan 

95% adalah 32 siswa. Pada penelitian ini, sampel yang di ambil oleh 

peneliti adalah siswa kelas V SDN 1 Sukamukti dengan jumlah 32 siswa. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Diperlukan suatu teknik tepat dalam pengumpulan data kelas V SDN 

1 Sukamukti. Data yang di dapatkan nantinya akan di pertanggung jawabkan 

oleh peneliti. Peneliti menggunakan tes sebagai teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini.  

Jenis tes yang di gunakan dalam penelitian merupakan tes uraian 

objektif yang akan melewati tahap uji coba dengan jumlah tes 20 soal. Tes 

diberikan untuk memperoleh data tes kemampuan memahami materi 

pengetahuan IPA siswa tentang materi perubahan wujud benda. Sebelum tes 

di lakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan atau kesukaran butir soal, daya 
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beda soal, validitas butir soal dan reabilitas soal. Tes dimaksudkan untuk 

mendapatkan data kuantitatif lalu hasilnya di olah untuk menguji kebenaran 

hipotesis. Tes yang di laksanakan yaitu pretest dan posttest. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian instrumen tes. 

Menurut Arikunto (2010, p. 203) instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang di gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat 

lengkap dan sistematis sehingga mudah ialah. 

Lembar tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman materi baik 

sebelum maupun sesudah di terapkannya model pembelajaran giving 

question and getting answer (GQGA) terhadap hasil belajar pada muatan IPA 

siswa kelas V SD. Tes ini di susun dari soal-soal muatan IPA kelas V pada 

materi “Perubahan Wujud Benda” yang mengacu pada indikator yang hendak 

di capai yaitu hasil belajar pada muatan IPA dengan menggunakan model 

pembelajaran GQGA. Soal-soal yang di buat berbentuk soal uraian sebanyak 

20 butir. Berikut merupakan indikator hasil belajar dengan aspek penguasaan 

materi dan kisi-kisi soal muatan IPA, untuk lebih jelasnya lihat di lampiran: 
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Tabel 3.2. Indikator Hasil Belajar 

KD 
Indikator Hasil 

Belajar Kognitif 
Indikator Soal 

Bentuk    

Soal 

Nomer 

Soal 

3.7  Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud dan 

suhu benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

3.7.1 Mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan 

perubahan wujud 

benda serta faktor 

yang 

mempengaruhinya 

 

 

 

 

 

 

3.7.2 Mampu 

menunjukkan 

terjadinya 

perubahan wujud 

benda yang terjadi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Disajikan dengan 

menyebutkan 

contoh lain 

pembekuan serta 

penjelasannya. 

Uraian 1,11 

Disajikan dengan 

sebuah gambar 

lalu siswa di 

minta menjawab 

contoh 

perubahan yang 

terdapat pada 

gambar serta 

penjelasannya. 

Uraian 2 ,12 

Disajikan dengan 

menjelaskan 

maksud dari 

perubahan  

Uraian 3 ,13,7, 

Disajikan dengan 

pertanyaan 

berapa macam 

perubahan wujud 

benda serta 

menyebutkan 

contoh-contoh 

tersebut. 

Uraian 4, 14,6 

Disajikan dengan 

pertanyaan 

penjelasan 

tentang 

perubahan wujud 

yang di maksud  

Uraian 

5, 8, 9, 10, 

15, 18, 19, 

20 
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1. Analisis Instrumen Tes 

Data yang di peroleh dari analisis instrumen tes dapat di analisis 

dengan mengeksplorasikan setiap butir soal. Menurut Arikunto (2010, p. 

211) suatu tes dikatakan valid atau sahih apabila tes tersebut mengukur 

apa yang hendak di ukur. Untuk mengukur ke sahihan tes terdapat 

beberapa tahapan diantaranya yaitu melalui uji validitas, uji reliabilitas, 

uji daya pembeda dan uji tingkat kesukaran. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau ke sahihan sesuatu instrumen, dengan 

kata lain dapat mengungkapkan data dari variabel yang di teliti 

secara tepat. Untuk mengolah data hasil uji coba instrumen berupa 

tes soal uraian dan menanggapi guna mencari validitas soal di 

gunakan program SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Buatlah lembar SPSS, copy data dari skor yang didapat tiap 

siswa pada butir soal nomor 1 paste. 

2) Ganti kolom nama var00001 menjadi nama x1 yang berarti skor 

butir soal nomor 1 begitu seterusnya untuk butir soal 2 sehingga 

akhir dan isi vae00016 dengan y 50. 

a) Pilihlah variabel View, isi x1 pada baris name, da nisi 

decimals dengan 0 (nol) 

b) Klik data view 

c) Tekan analyze, Correlate, Bivariate. 
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3) Masukkan variabel y dan x1 pada kolom variabel, lalu pilih Ok 

4) Keluar output berupa tabel pengolahan validitas 

5) Lihat pada hasil Sig. (2-tailed) dan Person Correlation 

cocokkan dengan kriteria berikut. 

a) Apabila Sig(2-tailed ) < α maka, butir soal valid atau 

b) Apabila nilai Person Correlation > rhitung maka, butir soal 

valid. 

(Sundayana, 2016, p. 66) 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Umumnya jika data validitasnya sudah valid secara variabel, 

tetapi pengujian reliabilitas tetap dilakukan. Menurut Widoyoko 

(2015, p. 163) Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk 

pengujian validitas instrumen. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan instrumen skor non diskrit dengan pengukuran yang 

dalam sistem skornya bukan 1 dan 0 (satu dan nol), dengan sifat 

gradual yaitu penjenjangan skor mulai dari skor tertinggi sampai 

skor terendah. Interval skor dapat mulai 1 sampai 4, 1 sampai 5, dan 

lain-lain. 

Peneliti mencari reliabilitas instrumen dengan menggunakan 

bantuan program SPSS menggunakan langkah di bawah ini. 

1) buka lembar kerja pada SPSS 

2) klik Analize, Scale, lalu klik Reliability Analysis 

3) Masukkan variabel soal yang valid saja pada kotak, lalu pilih 

Model : Alpha, kemudian klik Ok 
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4) Keluar output Reliabilitas soal 

5) Lihat pada table Cronbach’s Alpha 

(Sundayana, 2016, p. 72) 

Klasifikasi koefisien reliabilitas yang diperoleh, selanjutnya 

menurut Sundayana (2016) “hasil diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria Guilford Russeffendi adalah sebagai berikut”: 

Tabel 3.3 Kategori Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Interprestasi 

0,00≤ r < 0,20 

0,20≤ r < 0,40 

0,40≤ r < 0,60 

0,60≤ r < 0,80 

0,80≤ r < 1,00 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Cukup Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

c. Daya Pembeda 

Uji validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran di lakukan 

terlebih dulu guna untuk mengetahui daya pembeda dari suatu 

instrument. Menurut Arikunto (2010, p. 226) daya pembeda soal 

adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. 

Langkah-langkah MS Excel dalam mengolah data adalah sebagai 

berikut: 

1) Buatlah tabel data hasil uji coba (soal yang valid saja), urutkan 

dari jumlah skor yang tertinggi hingga terendah. 

2) Ambilah 27% peserta didik dari masing-masing kelompok atas 

dan bawah. 
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3) Buat sheet baru dengan data yang dibagi dua yakni kelompok 

atas dan kelompok bawah. 

4) Buat lembar kerja berisi kolom SA, SB, IA tentukan masing-

masing nilainya. 

5) Buat lembar kerjanya berisi kolom Daya Pembeda (DP) dan 

keterangan untuk menghitung daya pembeda dan menentukan 

kriterianya. 

6) Untuk menentukan kriteria daya pembeda masukkan fungsi 

logika IF pada setiap sel di kolom keterangan daya pembeda. 

Tabel 3.4. Klasifikasi Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interprestasi 

DP ≤ 0,00 

0,00 < DP ≤ 0,20 

0,20 < DP ≤ 0,40 

0,40 < DP ≤ 0,70 

0,70 < DP ≤ 1,00 

Sangat Jelek 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

(Sundayana, 2016, p. 77) 

d. Taraf Kesukaran 

Suatu soal dikatakan baik jika mempunyai tingkat kesukaran 

yang seimbang. Artinya didalam soal tersebut mengandung butir soal 

yang mudah, sedang dan sukar. Dalam soal berbentuk uraian tingkat 

kesukaranya dapat di hitung dengan bantuan MS Excel, berikut 

langkah-langkahnya: 

1) Membuat lembar kerja MS Excel 

2) Ambilah 27% siswa dari masing-masing kelompok atas dan 

bawah. 
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3) Menentukan angka IA dan IB 

4) Untuk mencari hasil soal yang terlalu sukar, sukar, 

sedang/cukup, mudah dan terlalu mudah digunakan rumus =IF. 

5) Kemudian dicopy ke sel berikutnya. 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks taraf 

kesukaran sering diklasifikasikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.5. Klasifikasi Taraf Kesukaran 

Rentang TK Kategori 

TK = 0,00 

0,00 < TK ≤ 0,30 

0,30 < TK ≤ 0,70 

0,70 < TK < 1,00 

TK = 1,00 

Terlalu Sukar 

Sukar 

Sedang/cukup 

Mudah 

Terlalu Mudah 

(Sundayana, 2016, p. 77) 

 

E. Teknik Analisis Data 

Mengkaji ataupun menjawab kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini merupakan tujuan dari teknik analisis data. 

1. Analisis Data Awal 

Analisis data awal bertujuan untuk menegtahui kondisi awal dari 

sampel penelitian sebelum kegiatan penelitian di lakukan. Nilai pretest 

dalam menyelesaikan soal materi perubahan wujud benda muatan IPA 

merupakan tahapan data yang akan di analisis. Data ini di dapatkan dari 

data kelas V SDN 1 Sukamukti tahun ajaran 2021/2022. Sementara itu 

untuk menganalisis data awal dapat menggunakan uji normalitas. Berikut 

paparan penjelasan uji normalitas. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk menjawab mengenai 

kenormalan data. Hasil normalitas dari suatu data nanti akan menjadi 

pertimbangan untuk memutuskan statistik yang digunakan pada 

analisis selanjutnya. Peneliti menggunakan uji lilliefors dengan 

keentuan hipotesis uji berikut: 

Ho : Data berdistribusi tidak normal 

Ha : Data berdistribusi normal 

Data awal yakni nilai pretest dalam menyelesaikan soal 

materi Perubahan wujud benda. Peneliti menggunakan program 

SPSS untuk mempermudah di dalam mengolah data awal berikut 

langkah-langkahnya (Sundayana, 2016, p. 85) 

1) Masukkan nilai pretest pada lembar SPSS 

2) Pilih menu Analyze, Descriptive Statistics, Explore. 

3) Untuk menguji normalitasnya, masukkan variabel data pretest 

ke kotak Dependent List, lalu klik plots. 

4) Berilah tanda di bagian Normality plots with test, Continue, OK. 

5) Output hasil uji normalitas sebaran data nilai prestest akan 

diperoleh dari pengujian nilai pretest. 

6) Dari tabel hasil uji normalitas akan diperoleh nilai Lmaks. 

7) Kenormalan kurva dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut; 

a) Jika Lmaks < Ltabel maka data berdistribusi normal, atau 

b) Jika nilai Sig. > α maka data berdistribusi normal. 
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2. Analisis Data Akhir 

Demi menjawab hipotesis maka peneliti perlu melakukan uji 

hipotesis. Data yang di olah dalam analisis data akhir merupakan data 

akhir berupa nilai siswa dalam hasil belajar siswa. Data didapatkan dari 

hasil posttest dimana siswa telah di berikan perlakuan berupa model tipe 

giving question and getting answer. Sementara itu, data yang di dapatkan 

mampu menganalisis data tersebut dengan analisis data akhir berupa uji 

normalitas dan uji t paired-sample t test untuk mengetahui perbandingan 

hasil belajar siswa yang diberikan sebelum dan sesudah di beri perlakuan. 

a. Uji Normalitas 

Uji yang di laksanakan oleh peneliti berupa lilliefors dengan 

taraf signifikan 5%. Nilai posttest siswa dalam mengerjakan soal 

materi perubahan wujud benda merupakan data yang di ujikan. 

Apabila dalam uji normalitas yang di lakukan mendapat data 

berdistribusi normal maka,akan di gunakan statistik parametik dalam 

pengujian hipotesis. Berikut merupakan hipotesis uji normalitas: 

Ho : Data berdistribusi tidak normal 

Ha : Data berdistribusi normal 

Dalam perhitungan normalitas data akhir yaitu nilai posttest 

dalam menyelesaikan soal materi IPA Perubahan wujud benda sama 

halnya dengan analisis data awal, yaitu menggunakan program SPSS 

demi mempermudah dalam pengolahan data awal menggunakan 

langkah berikut menurut Sundayana (Sundayana, 2016, p. 85) : 
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1) Masukkan nilai posttest pada lembar SPSS 

2) Pilih menu Analyze lalu, Descriptive Statistic, Explore. 

3) Untuk menguji normalitasnya, masukkan variable data pretest ke 

kotak Dependent List, Klik Plots. 

4) Berilah tanda bagian Normality plots with test, Continue, Ok. 

5) Output hasil uji normalitas sebaran data nilai pretest akan 

diperoleh dari pengujian nilai pretest. 

6) Dari tabel hasil uji normalitas akan di peroleh nilai Lmaks. 

7) Kenormalan kurva dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal, atau 

b) Jika nilai Sig. > α maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah semua uji normalitas terpenuhi maka peneliti 

melaksanakan uji hipotesis. Uji hipotesis statistik parametris 

dilaksanakan untuk data yang berdistribusi normal dalam penelitian 

ini. 

1) Uji Hipotesis 1 

Jika di ketahui bahwa data nilai posttest berdistribusi 

normal maka peneliti melakukan uji t. Uji t (paired-samples t 

test) dilakukan untuk melihat perbedaan ataupun perbandingan 

dalam kemampuan menyelesaikan soal antara sebelum dan 

sesudah diberi treatment atau perlakuan. Hal tersebut dapat di 

buktikan perbedaanya melalui pretest dan posttest. Berikut 

hipotesis yang diajukan: 
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Ho :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang 

signifikan dalam mata pelajaran IPA antara sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran tipe giving 

question and getting answer. 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan 

dalam mata pelajaran IPA antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran tipe giving question 

and getting answer. 

Bantuan program SPSS dilakukan pada bagian ini, dengan 

kriteria uji apabila nilai sig.(2-tailed) < α maka Ha diterima. 

Setelah di tentukan hipotesis selanjutnya yaitu 

memasukkan data pada uji t (paired-samples t test). Adapun 

langkah-langkah dalam uji t dengan bantuan SPSS adalah 

sebagai berikut: 

a) Buatlah lembar kerja pada SPSS 

b) Tekan Analyze lalu, Compare Means, paired samples t test. 

c) Klik pretest dan posttest sebagai Current Selections, 

masukkan ke kotak paired Variables. 

d) Pilihlah options guna memilih tingkat kesahihan yaitu 0,05 

atau 5%, klik continue, lalu Ok. 

e) Didapatkan output hasil pengolahan SPSS 

f) Hasil paired-samples t test dapat dilihat dengan kriteria: 

(1) Ho diterima jika Lower bernilai negatif, Upper bernilai 

positif dan (2-tailed) > α 
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(2) Ha dierima jika Lower bernilai negatif, Upper bernilai 

negatif dan (2-tailed) < α 

2) Uji Hipotesis 2 

Menguji hipotesis dalam penelitian satu perlakuan dapat 

menggunakan uji rata-rata atau dengan uji t. Uji hipotesis kedua 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu 

apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

model pembelajaran tipe giving question and getting answer 

dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang di 

tetapkan pada kelas V SDN 1 Sukamukti sebesar 75. 

Pengujian hipotesis kedua menggunakan uji one sample t-

test. 

Ho: µo ≥ 75 : (Rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa 

muatan IPA kurang dari 75) 

Ha: µo < 75 : (Rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa 

muatan IPA memenuhi dari 75) 

Setelah diterapkannya hipotesis selanjutnya adalah 

memasukkan data pada uji t (one sample t-test) Adapun langkah-

langkah dalam uji t menggunakan bantuan program SPSS adalah 

sebagai berikut (Sundayana, 2016, p. 96) : 

1) Buat lembar kerja SPSS 

2) Tekan Analyze lalu, Compare Means, One sample t test. 
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3) Klik nilai posttest sebagai Current Selections, masukkan ke 

kotak Test Variable dan isi Test Value dengan nilai yang diuji 

yaitu 75. 

4) Pilihlah options guna memilih tingkat kesahihan yaitu 0.05 atau 

5%, klik Continue, lalu OK. 

5) Didapatkan output hasil pengolahan SPSS 

6) Hasil one sample t-test dapat dilihat dengan kriteria : 

a) Ho diterima jika t hitung > t table dan (2-tailed) > α 

b) Ha diterima t hitung < t tabel dan (2-tailed) < α. 
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F. Jadwal Penelitian 

Aktivitas pada penelitian ini secara keseluruhan dimulai dari bulan 

Oktober 2021 sampai dengan bulan Juli 2022. 

Tabel 3.6.  Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan  

Okt Nov Des Jan Feb Mar  Apr Mei juni juli 

1 Survei awal dan 

penentuan lokasi 

penelitian   

          

2 Penyusunan proposal 

penelitian  

          

3 Pengajuan surat ijin  

penelitian  

          

4 Uji validitas, reabilitas, 

tingkat kesukaran dan 

daya pembeda 

          

5 Pengumpulan data            

6 Pengolahan data            

7 Penyusunan skripsi            

8 Pengumpulan skripsi           

9 Sidang skripsi           
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Sukamukti 

pada semester Genap Tahun ajaran 2021/2022 dengan menerapkan 

pembelajaran dengan  model pembelajaran tipe giving question and getting 

answer terhadap hasil belajar pada muatan IPA materi perubahan wujud 

benda. Penelitian ini dimulai dengan melakukan tes untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik pada proses pembelajaran di kelas sebelum 

diberlakukan treatment. Selanjutnya peneliti melakukan uji analisis tes yang 

disebarkan pada peserta didik untuk mendapatkan validitas dan reabilitas dari 

soal uji coba. 

Penelitian ini merupakan metode penelitian eksperimen dengan 

bentuk pre-experimental design yang digunakan yaitu dengan desain one 

pretest-posttest. Penggunaan populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V SDN 1 Sukamukti. Dengan teknik Sampling Sistematis 

diperoleh sampel dengan hanya menggunakan satu kelas yang dijadikan 

sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen tes. Setelah itu, data yang dihasilkan akan dianalisis 

dengan menggunakan uji hipotesis yaitu uji-t. 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan hanya menggunakan satu kelas 

dengan perlakuan/treatment model pembelajaran tipe giving question and 
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getting answer terhadap hasil belajar siswa. Sampel dalam penelitian ini 

berdasarkan rumus Solvin terdiri dari 32 peserta didik, dengan populasi kelas 

V jumlahnya yaitu sebesar 34 peserta didik. Pada awalnya peserta didik 

langsung diberikan treatment untuk mengetahui perbedaan yang terjadi pada 

peserta didik dan diakhir pembelajaran peserta didik diberikan tes latihan 

setelah diberikan treatment untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hasil 

tes setelah mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran yang 

berbeda. 

Proses penelitian di SDN 1 Sukamukti berlangsung sebanyak 2 kali 

pertemuan di SDN 1 Sukamukti yang dilakukan dengan pembahasan materi 

perubahan wujud benda dengan penggunaan model pembelajaran tipe giving 

question and getting answer (GQGA) terhadap hasil belajar siswa. Sementara 

itu karena penelitian yang dilakukan menggunakan satu kelas tanpa adanya 

perbandingan kelas kontrol, maka peneliti memberikan pembelajaran dengan 

treatment yang diberikan oleh peneliti hanya pada satu kelas saja. Perlakuan 

yang diberikan menggunakan model tipe giving question and getting answer 

terhadap hasil belajar pada peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Untuk mengetahui proses pembelajaran yang dapat lebih lengkapnya dapat 

dilihat dalam Silabus dan RPP pada lampiran. 

Selanjutnya data awal yang digunakan berasal dari hasil nilai pretest 

IPA peserta didik yang sudah diberikan oleh peneliti menggunakan metode 

ceramah dan pendekatan seadanya pada mata pelajaran IPA dan dilakukan uji 

lembar tes soal pada materi perubahan wujud benda guna mengetahui hasil 
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belajar kognitif siswa. Data awal yang diperoleh peneliti dipergunakan untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, melalui kelas yang 

digunakan untuk penelitian. 

Tabel 4.1. Paparan data awal peserta didik 

No Kriteria Data Awal 

1 Jumlah sampel Peserta Didik 32 

2 Simpangan Baku 7.65 

3 Varians 58.49 

4 Minimal 46.00 

5 Maksimal 74.00 

6 Rata-rata 61.31 

Kategori Cukup 

 

Pengolahan data awal dilakukan dengan bantuan SPSS, berdasarkan 

data yang didapatkan menunjukkan bahwa sampel yang digunakan untuk 

penelitian sebanyak 32 siswa pada simpangan baku terdapat 7.65 dengan 

varians sebesar 58.49, nilai minimal sebesar 46.00, nilai maksimal sebesar 

74.00 dan skor rata-rata sebesar 61.31 sehingga data termasuk dalam kategori 

cukup.  

Adapun data akhir yang didapatkan melalui tes guna mengetahui hasil 

belajar yang diberikan pada siswa setelah treatment. Hasil yang telah 

diperoleh diolah dengan tujuan untuk pengujian hipotesis. Adapun data tes 

guna mengetahui hasil belajar siswa dipaparkan secara rinci dalam tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.2.  Paparan data akhir 

No Kriteria Data Awal 

1 Jumlah sampel Peserta Didik 32 

2 Simpangan Baku 4.71 

3 Varians 22.19 

4 Minimal 78.00 

5 Maksimal 96.00 

6 Rata-rata 87.50 

Kategori Memuaskan 

 

Dalam mengelola data tes kemampuan kognitif siswa dengan 

menggunakan bantuan SPSS. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penelitian pada kelas V dengan jumlah sampel 32 peserta didik 

diperoleh simpangan baku sebesar 4.71, varians sebesar 22.19, dengan nilai 

minimal sebesar 78.00, nilai maksimal sebesar 96.00, dan rata-rata sebesar 

87.50, sehingga termasuk dalam kategori memuaskan. 

Hasil nilai tes kemampuan kognitif peserta didik diperoleh data 

berkategori memuaskan. Berdasarkan tes tersebut yang dilakukan setelah 

diberikan treatment serta adanya perubahan pada penggunaan model terhadap 

nilai peserta didik. 

 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

Hasil penelitian yang didapatkan dari analisis data menggambarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan. Data hasil penelitian yang didapatkan 

selanjutnya dianalisis untuk menginterprestasikan data yang telah tergabung 

sekaligus menjawab hipotesis penelitian. Berikut ini merupakan penjelasan 

dari hasil uji analisis instrument tes, data awal dan data akhir dari kelas 

eksperimen yang diteliti. 
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1. Analisis Instrumen Tes 

Alat ukur yang dianalisis dalam instrument tes yaitu melalui uji 

coba hasil belajar kognitif yaitu uji validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan taraf kesukaran sehingga akan diperoleh soal yang layak untuk 

diolah sebagai hasil penelitian. Berikut ini merupakan penjelasannya. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui suatu soal itu valid 

atau tidak dengan menggunakan rumus korelasi product momen. 

Pengolahan validitas soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

SPSS. Butir soal berkategori valid apabila dalam kolom Sig.(2-

tailled) memperlihatkan angka yang < 0.05.  

Dari percobaan peneliti terdapat 20 butir soal yang di uji 

cobakan pada siswa kelas V SDN 1 Sukamukti. Terhitung soal yang 

valid terdapat 20 butir yang artinya seluruh butir soal yang  di uji 

cobakan dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan dari nilai sig -2 

tailed memperlihatkan angka yang lebih kecil dari 0.05 berarti butir 

soal valid. Output dari pengolahan data melalui SPSS  terkait uji 

validitas instrumen dapat dilihat selengkapnya pada lampiran        . 

b. Uji Reliabilitas 

Realibilitas selalu berkaitan dengan keajegan, konsisten dan 

stabilitas yang berarti pada intinya tentang kepercayaan suatu butir 

soal dalam mengukur kemampuan peserta didik. Reliabilitas soal 

dapat dilihat pada kolom Alpha Cronbach’s pada output data yang 

diolah dengan bantuan SPSS yang. Berikut ini merupakan data 

output SPSS terkait dengan hasil uji Reliabilitas: 
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Tabel 4.3. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Uji Coba 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.961 20 

 

Bertumpu pada hasil output reliabilitas di atas, dapat 

dikatakan soal yang diuji cobakan reliabel tergolong sangat tinggi. 

Hal ini ditunjukan nilai Cronbach’s Alpha 0.961 masuk dalam 

kategori reliabilitas sangat tinggi. Rangkaian data selengkapnya 

terdapat dalam lampiran. 

c. Uji Daya Pembeda 

Menentukan pebedaan kompetensi pada sutu kelompok 

melalui soal dapat dijuji dengan daya pembeda. Soal dikatakan 

memenuhi uji daya pembeda apabila 0,20 < DP ≤ 0,40.  

Hasil dari pengolahan data dengan berbantuan program 

Microsoft Excel didapat 20 butir soal dengan kategori daya pembeda 

yang berbeda beda. Nomor  2,3,7,9 memiliki daya pembeda dengan 

yang baik, butir soal nomor 1, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, dan 20 dapat dikategorikan cukup. Kategori tersebut 

dilihat dari nilai daya pembeda butir soal lalu dibandingkan dengan 

ketetapan kriteria. Perhitungan lebih lengkapnya ada di lampiran. 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Keseimbangan dan keproporsionalan butir soal mampu 

dilihat pada tingkat kesukarannya. Maka, uji tingkat kesukaran 

dilaksanakan melihat tingkat kesulitan soal.  
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Hasil dari pengolahan data dengan berbantuan program 

Microsoft Excel didapat 20 butir soal dengan kategori tingkat 

kesukaran yang sama. Soal nomor 1-20 dikategorikan sedang. 

Perhitungan selengkapnya mengenai rekapitulasi uji coba instrumen 

terdapat pada lampiran. 

2. Analisis Instrumen yang digunakan 

Setelah dilakukan uji coba instrumen peneliti menentukan butir 

soal yang digunakan. Butir soal yang dipakai sebanyak 20 butir soal yang 

terdiri 10 soal pretest dan 10 soal posttest. Tabel dari butir soal yang 

dipilih terdapat pada lampiran. 

3. Analisis Data Awal 

Sebelum melakukan analisis data akhir berupa uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan analisis data awal berupa nilai pretest. Data ini 

didapat sebelum peserta didik mendapatkan treatment. Analisis data awal 

dilakukan dengan uji normalitas untuk mengetahui normalitas sebaran 

data pretest. Berikut ini adalah penjelasan dari hasil uji normalitas data 

awal: 

a. Uji Normalitas Data Awal 

Kenormalan data ditengok melalui uji normalitas. Uji 

normalitas menggunakan uji lilliefors yang dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 

tabel dan output SPSS berikut ini. 
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Tabel 4.4.  Uji normalitas data awal 

No Kriteria 
Uji 

Normalitas 

1 Jumlah sampel Peserta Didik 32 

2 Simpangan Baku 7.65 

3 Varians 58.49 

4 Minimal 46.00 

5 Maksimal 74.00 

6 Rata-rata 61.31 

 

Tabel 4.5. Output SPSS normalitas data awal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .106 32 .200* .956 32 .217 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Bertumpu pada tabel dan output di atas, diperoleh data   

mengunakan perhitungan uji normalitas lilliefors berbantuan 

program SPSS, peserta didik yang berjumlah 32 peserta didik 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 61.31 simpangan baku sebesar 7.65 

dengan taraf signifikan 5% diperoleh statistik lilliefors 0.956. Output 

Sig.(2-tailled) memperlihatkan angka sebesar 0.217. Kriteria ujinya 

yaitu jika Sig.>α, maka data berdistribusi normal. Data di atas 

menunjukkan nilai Sig.0.217 > 0.05 maka, data awal berupa nilai 

pretest hasil belajar kognitif pada muatan IPA berdistribusi normal. 
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4. Analisis Data Akhir 

Kenormalan data akhir dilihat melalui uji normalitas. Dalam 

bagian ini  akan dipaparkan hasil dari uji normalitas berupa lillifors dan uji 

hipotesis. Data akhir di dapat dari nilai posttest hasil belajar kognitif pada 

muatan IPA setelah dilakukannya treatment. Berikut ini merupakan 

penjabaran dari analisis data akhir. 

a. Uji Normalitas Data Akhir 

Uji normalitas yang digunakan pada analisis data akhir berupa 

uji lilliefors berbantu program SPSS untuk mengetahui apakah data 

hasil posttest hasil belajar kognitif pada muatan IPA setelah di 

lakukannya treatment berdistribusi normal atau tidak. Berikut 

merupakan hasil paparan dari data posttest. 

Tabel 4.6.  Uji Normalitas Data Akhir 

No Kriteria 
Uji 

Normalitas 

1 Jumlah sampel Peserta Didik 32 

2 Simpangan Baku 4.71 

3 Varians 22.19 

4 Minimal 78.00 

5 Maksimal 96.00 

6 Rata-rata 87.50 

 

Tabel 4.7. Output SPSS Normalitas Data Akhir 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .140 32 .115 .956 32 .217 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel hasil output SPSS tentang pengujian 

normalitas data akhir yang dilakukan dengan menggunakan uji 

lilliefors berbantu program SPSS, peserta didik yang berjumlah 32 

diperoleh nilai rata-rata sebesar  8 7 .5 0  simpangan baku sebesar 

4 . 7 1  dengan taraf signifikan 5% diperoleh statistik liliefors sebesar 

0.956. Output Sig. memperlihatkan angka sebesar 0.217 . Kriteria 

ujinya  yaitu Sig.> α maka, data berdistribusi normal. Dari data di 

atas nilai Sig.0.217 > 0.05 maka, dapat disimpulkan bahwa data 

akhir berupa nilai posttest hasil belajar kognitif siswa berdistribusi 

normal. Output SPSS selengkapnya bisa dilihat pada lampiran. 

b. Uji Hipotesis 1 

Uji t (paired-samples t test) untuk melihat perbandingan atau 

perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada muatan IPA antara 

sebelum dan sesudah diberi treatment. Hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan antara pretest ke posttest. Data yang diolah merupakan 

data yang saling berkorelasi karena subjeknya sama. Berikut 

hipotesis yang diajukan: 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang 

signifikan dalam mata pelajaran IPA antara sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran tipe giving 

question and getting answer. 

Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan 

dalam mata pelajaran IPA antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran tipe giving question and 

getting answer . 
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Bantuan proram SPSS diberikan pada bagian ini, dengan 

kriteria uji apabila Lower: negatif dan Upper: negatif atau nilai sig. 

(2-tailed) < α maka Ha diterima. Berikut merupakan hasil output 

dari program SPSS terkait data yang diolah untuk menjawab 

rumusan hipotesis: 

Tabel 4.8. Output SPSS uji paired samples t test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Metode_1 - 

Metode_2 

-

26.18750 

3.88078 .68603 -

27.5866

7 

-

24.78833 

-38.172 31 .000 

 

Bertumpu pada output SPSS di atas, terkait dengan uji 

hipotesis berupa paired sample t-test, terlihat pada kolom Lower dan 

Upper masing-masing bernilai negatif yakni -27.58667 untuk Lower 

dan -24.78833 untuk Upper. Nilai dari Sig. (2-tailed): 0.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa , Ha diterima yang berarti Ho ditolak. Dengan 

begitu, terdapat perbedaan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran 

IPA antara sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

tipe giving question and getting answer (GQGA). 

c. Uji Hipotesis 2 

Kemudian uji rata-rata yang digunakan untuk menguji 

ketuntasan belajar individual rata-rata hasil belajar kognitif mata 

pelajaran IPA peserta didik kelas V yang telah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran tipe giving question and 
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getting answer (GQGA) sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75 menggunakan uji t (one sample t test) 

satu  pihak yaitu pihak kanan. Berikut hipotesis yang diajukan: 

Ho: μo ≥ 75 : (Rata-rata nilai hasil belajar kognitif muatan IPA 

kurang dari 75) 

Ha: μo < 75 : (Rata-rata nilai hasil belajar kognitif muatan IPA 

memenuhi dari     75) 

Bantuan proram SPSS diberikan pada bagian ini, dengan 

kriteria         uji apabila nilai sig. (2-tailed) < α maka Ha diterima. Berikut 

merupakan hasil output dari program SPSS terkait data yang diolah 

untuk menjawab rumusan hipotesis: 

Tabel 4.9. Output SPSS Uji One sampels t test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Metode_2 105.068 31 .000 87.50000 85.8015 89.1985 

 

Kemuudian uji rata-rata yang digunakan untuk menguji 

ketuntasan belajar individual rata - rata hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas V yang telah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran tipe giving question and getting answer sudah 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 87.50 menggunakan 

uji t (one sample t test) satu pihak yaitu pihak kanan. Dari output 

pertama, dapat diperlihatkan bahwa banyaknya data 32 buah dengan 

rata-rata = 87.50 dan simpangan baku = 4.71 sedangkan pada output 
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kedua, ditampilkan test value dengan nilai sig. (2-tailled) = 0,000 

dengan Kriteria pengujian yang berlaku adalah Ha akan diterima jika 

(2-tailled) < α , sebaliknya jika (2-tailled) > α , maka Ho akan  diterima. 

Karena 0.000 < 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan 

perhitungan uji beda rata-rata, yang artinya berdasarkan data hasil tes 

hasil belajar kognitif peserta didik kelas V SDN 1 Sukamukti dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik kelas V dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe giving question and getting 

answer > 75 yang artinya telah memenuhi KKM. Hasil penghitungan 

lebih lengkapnya terlampir pada lampiran. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka 

dapat          diuraikan pembahasannya sebagai berikut: 

Dari data-data penelitian yang telah dianalisis, diperoleh temuan yaitu 

rata-rata skor tes awal melalui nilai soal pretest peserta didik sebesar 61.31, 

ini menunjukkan kemampuan awal peserta didik tentang materi yang diujikan 

masih sangat rendah karena umumnya peserta didik belum memahaminya. 

Dalam mengerjakan tes awal ini peserta didik pada dasarnya menjawab soal 

ini hanya dengan cara menerka saja. Setelah diberikan perlakuan berupa 

model pembelajaran  tipe giving question and getting answer, diadakan tes 

akhir dari hasil posttest dengan rata-rata skor adalah sebesar 87.50. Penelitian 

ini terdiri dari dua variabel yang menjadi objek penelitian ini yaitu variabel 

bebas berupa model pembelajaran tipe giving question and getting answer 
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serta variabel terikatnya yaitu hasil belajar kognitif siswa. Penjelasan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh model pembelajaran tipe giving question and getting 

answer (GQGA) terhadap hasil belajar siswa. 

Hipotesis penelitian ini merupakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh model pembelajaran tipe giving question and getting answer 

(GQGA) sebagai variabel independent terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik kelas V dalam pembelajaran IPA sebagai variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Peserta didik mengerjakan soal pretest 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Penerapan model tipe giving question and getting 

answer 
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Tabel 4.10. Hasil Pencapaian Indikator 

Indikator 

Hasil Pencapaian 

Indikator 

Presentase Pencapaian 

Indikator 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

3.7.1 63 88 63% 88% 

 3.7.2 56 84 56% 84% 

 

Bertumpu pada tabel diatas, terkait dengan pencapaian indikator 

hasil belajar didapatkan pecapaian indikator mengalami perubahan antara 

pretest dan posttest. Hal ini terlihat dari indikator 3.7.1 pada pretest 

mendapatkan rata-rata ketercapaian sebesar 63%. Pada indikator 3.7.2, 

presentase ketercapaian indikator sebesar 56%. Saat posttest, dimana 

peserta didik telah diberi perlakuan indikator 3.7.1 mengalami perbedaan 

rata-rata presentase yaitu menjadi 88% dan 3.7.2 sebesar 84%. Hal ini 

berarti menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan dalam mata pelajaran IPA antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran tipe giving question and getting 

answer. Berikut merupakan diagram presentase ketercapaian indikator 

hasil belajar kognitif: 

 

 

 

 

 

 



60 

 

63%
56%

88% 84%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Indikator 3.7.1 Indikator 3.7.2

Presentase pencapaian indikator hasil belajar 
kognitif peserta didik 

Pretest Posttest

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Diagram presentase ketercapaian indikator hasil 

belajar kognitif 

 

Berdasarkan ketercapaian indikator hasil belajar kognitif antara 

sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran tipe giving 

question and getting answer memperlihatkan bahwa terjadi perubahan. 

Hal ini dilihat dari presentase ketercapaian indikator 3.7.1 dimana 

sebelum diberikan perlakuan mencapai indikator sebesar 63% dan 

sesudah diberikan perlakuan ketercapaian indikator sebesar 88%. 

Ketercapaian indikator 3.7.2 sebelum perlakuan mencapai presentasenya 

sebesar 56% dan sesudah perlakuan sebesar 84%. Berdasarkan presentasi 

ketercapaian indikator hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan peserta didik dalam hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN 1 Sukamukti. Hal ini dibuktikan dengan besar Lower dan 

Upper yang bernilai negatif. Dimana Lower sebesar -27.586 dan Upper 

sebesar -24.788 Sig. (2-tailed) memperlihatkan angka 0.000 yang berarti 

< 0.05. Hal ini sama halnya Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 

terdapat perbedaan terhadap hasil belajar kognitif yang signifikan dalam 
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mata pelajaran IPA antara sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran tipe giving question and getting answer (GQGA) dengan 

melihat hasil Output SPSS yang di tunjukkan dengan uji t (paired sampel 

t-test). 

2. Hasil belajar siswa dalam menerapkan model pembelajaran tipe 

Giving Question and Getting Answer (GQGA) dapat memenuhi 

kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

Hipotesis kedua penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 

belajar dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4.  Hasil pekerjaan peserta didik melampaui KKM 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tipe giving question and getting answer (GQGA) terhadap 

hasil belajar peserta didik mendapatkan nilai yang dapat melampaui 

ketuntasan yang ditetapkan yaitu KKM. Hal tersebut dibuktikan dengan 

penghitungan melalui Output SPSS dengan nilai Sig.(2-tailled) < α yaitu 
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0.000< 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain, ada 

perbedaan yang signifikan antara selisih skor data awal dengan data akhir 

yaitu posttest yang dilakukan peserta didik pada kelas penelitian. 

Berdasarkan perhitungan uji beda rata-rata, yang artinya berdasarkan data 

hasil belajar peserta didik kelas V SDN 1 Sukamukti dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas V dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe giving question and getting 

answer > 75 yang artinya telah memenuhi KKM. 

Hal Ini diperkuat oleh Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hafsa 

dan Amri (2009) mengenai Penerapan strategi giving question and 

getting answer untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis. Dalam 

penelitian tersebut, strategi giving question and getting answer memberi 

pengaruh yang cukup tinggi terhadap ketrampilan berpikir kritis 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Rata-rata nilai 

yang diperoleh pada saat pretest sebesar 31.41 dan posttest sebesar 73.75. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel terikat (x) dapat dikembangkan 

melalui strategi pembelajaran giving question and getting answer. Sama 

halnya dengan model pembelajaran tipe giving question and getting 

answer yang merupakan tipe model pembelajaran inovatif yang mampu 

mempengaruhi hasil belajar kognitif peserta didik. 

Penelitian yang di lakukan M. Yunus (2013), untuk mengetahui 

pengaruh positif model pembelajaran GQGA terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol 
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adalah 71,00 dengan standar deviasi 9,90 sedangkan pada kelas 

eksperimen nilai rata-rata adalah 76,57 dengan standar deviasi adalah 

9,96. Ketuntasan sebesar 57,58% untuk kelas kontrol dan 73,33% untuk 

kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, 

diperoleh thitung> ttabel yang berarti hipotesis H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif tipe giving question and 

getting answers berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran tipe giving question and 

getting answer (GQGA) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dalam 

pembelajaran IPA kelas V SDN 1 Sukamukti. 

1. Perkembangan hasil belajar kognitif peserta didik selama diterapkan 

model pembelajaran tipe giving question and getting answer (GQGA) 

menunjukkan bahwa perubahan lebih baik sesudah diberikan treatmen. 

Dibuktikan dengan adanya penilaian proses pembelajaran yang baik dan 

diperkuat dengan perubahan rata-rata pada hasil Posttest sebesar 87.50 

dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada rata-rata hasil data awal 

yang diperoleh adalah 61.31 dengan kategori cukup. Hal ini diperkuat 

juga oleh uji Paired sample t-test, besarnya Lower dan Upper yang 

bernilai negatif. Dimana Lower sebesar -27.586 dan Upper sebesar -

24.788. Sig. (2-tailed) memperlihatkan angka 0,000 yang berarti < 0.05, 

sehingga Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran 

tipe giving question and getting answer (GQGA) terhadap hasil belajar 

kognitif  peserta didik muatan IPA Kelas V. 

2. Hasil belajar kognitif telah memenuhi ketuntasan. Hal ini diperkuat 

dengan hasil uji hipotesis dengan rumus t-test, yaitu uji One sample t-test 

dengan ketentuan sig.(2-tailled) < α yaitu 0.000 < 0.05 yang artinya Ha 

diterima yang berarti hasil belajar dalam mata pelajaran IPA telah 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) . 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa model 

pembelajaran tipe giving question and getting answer (GQGA) terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik pada materi Perubahan Wujud Benda di SDN 1 

Sukamukti, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

diantaranya adalah : 

1. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran tipe giving question 

and getting answer (GQGA) atau model pembelajaran kooperatif lainnya 

karena dapat digunakan sebagai alternatif pada pembelajaran muatan 

IPA, sehingga dapat memberikan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna bagi peserta didik. Menggunakan model pembelajaran tipe 

giving question and getting answer (GQGA) terdapat perbedaan yang 

signifikan jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

2. Guru sebaiknya selalu mengawasi aktivitas peserta didik, diharapkan 

pada saat melakukan percobaan dan pemahaman, guru bisa memberikan 

perhatian lebih terhadap peserta didik agar konsentrasi mereka dapat 

terkondisi dan dapat mengambil alih perhatian mereka untuk dapat 

menjawab pertanyaan pancingan yang diberikan guru yang mengarah 

pada percobaan yang dilakukan pada model pembelajaran tipe giving 

question and getting answer (GQGA) untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif pada peserta didik. 
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